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ABSTRAK 

Penyakit tuberkulosis paru merupakan penyakit infeksi yang menyerang parenkim 

salah satu faktor pencetus kecemasan adalah ancaman terhadap integritas 

seseorangDesain penelitian yang digunakan adalah cross sectional karena data 

penelitian (dependen dan independen) pengukuran dilakukan dengan waktu 

bersamaan. analisis statistik univariat dan bivariat. Dengan sampel penelitian 

sebanyak 65 respondenBerdasarkan uji statistik menggunakan chi-square diperoleh 

hasil Continuity Correction dengan nilai P value 0,000 α 0,05 artinya H0 ditolak, 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan 

minum obat.Berdasarkan uji statistik menggunakan chi-square diperoleh hasil 

Continuity Correction dengan nilai P value 0,010 α 0,05 artinya H0 ditolak, bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara motivasi diri dengan kepatuhan minum obat. 

Saran dari peneliti Diharapkan kepada penderita dapat meningkatkan kesadaran 

terhadap kepatuhan minum obat, dan pentingnya dukungan keluarga terhadap 

penderita agar selalu patuh dalam menjalani pengobatan. 

 

Kata kunci: dukungan keluarga, motivasi diri, kepatuhan minum obat 
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Thesis, August 2023 

Hafizul Wira Yantri 

The relationship between family support and self-motivation with medication adherence in 

tuberculosis patients in the working area of the Rejosari Health Center in Pekanbaru City in 

2023 

XVI + 72 Pages + 7 Tables + 4 Appendices 

  

ABSTRACT 

Pulmonary tuberculosis is an infectious disease that attacks the parenchyma, one of 

the precipitating factors of anxiety is a threat to a person's integrityThe research 

design used was cross sectional because the research data (dependent and 

independent) measurements were carried out at the same time. univariate and 

bivariate statistical analysis. Based on statistical tests using chi-square, Continuity 

Correction results were obtained with P values of 0.000 α 0.05 meaning that H0 was 

rejected, that there was a significant relationship between family support and 

medication adherence. Based on statistical tests using chi-square, Continuity 

Correction results were obtained with P values of 0.010 α 0.05 meaning that H0 was 

rejected, that there was a significant relationship between self-motivation and 

adherence to taking medication. Advice from researchers It is hoped that patients can 

increase awareness of adherence to taking medication, and the importance of family 

support for patients to always be obedient in undergoing treatment. 

  

Keywords: family support, self-motivation, medication adherence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit tuberkulosis adalah penyakit infeksi yang masih tetap merupakan masalah 

kesehatan masyarakat didunia termasuk Indonesia. Penyakit tuberkulosis paru merupakan 

penyakit infeksi yang menyerang parenkim salah satu faktor pencetus kecemasan adalah 

ancaman terhadap integritas seseorang. Berdasarkan pendapat tersebut, maka timbulnya 

penyakit Tuberculosis paru pada seorang pasien berdampak terhadap timbulnya kesadaran akan 

terancamnya keberadaan atau integritas pasien dalam kehidupan secara pribadi maupun di 

masyarakat (Kurniasih & Nurfajriani, 2021). 

Saat ini tuberkulosis masih menjadi masalah utama kesehatan di Indonesia. Penyakit 

Tuberculosis dipengaruhi oleh beberapa faktor pejamu. Adapun faktor yang berkaitan dengan 

pejamu antara lain usia, jenis kelamin, ras, sosial ekonomi, kebiasaan hidup, status perkawinan, 

pekerjaan, keturunan, nutrisi, dan imunitas (Pangaribuan et al., 2020). 

Tuberculosis dapat menetap di semua bagian tubuh. Kuman Tuberculosis akan 

membuat makin banyak kuman yang dapat merusak bagian tubuh misalnya di paru-paru. 

Ketika paru-paru mengalami kerusakan maka seseorang yang terinfeksi kuman Tuberculosis 

tidak dapat bernafas dengan baik. Tuberculosis dapat disembuhkan dengan regimen pengobatan 

yang baik. Jika seseorang tidak menerapkan regimen pengobatan dengan baik dapat 

menyebabkan kematian akibat Tuberculosis. Tuberculosis paru berbahaya bagi orang lain 

karena dapat menyebar dengan mudah ke setiap orang. Tiap pasien Tuberculosis paru potensial 

dapat menularkan penyakitnya pada 15 orang pasien baru per tahun (Pamela Sari & 

Rachmawati, 2019). 

Menurut WHO tuberkulosis merupakan penyakit yang menjadi perhatian global. 

Dengan berbagai upaya pengendalian yang dilakukan, insiden dan kematian akibat tuberkulosis 

telah menurun, namun tuberkulosis diperkirakan masih menyerang 9,6 juta orang dan 

menyebabkan 1,2 juta kematian pada tahun 2014. India, Indonesia dan China merupakan 

negara dengan penderita tuberkulosis terbanyak yaitu berturut-turut 23%, 10%, dan 10% dari 

seluruh penderita di dunia (WHO, 2015). 



 
 

 

 
 

Namun, pasien TBC yang berhasil ditemukan, diobati, dan dilaporkan ke dalam sistem 

informasi nasional hanya 393.323 atau 48 persen. Masih ada sekitar 52 persen kasus 

Tuberculosis yang belum ditemukan atau sudah ditemukan namun belum dilaporkan. 

Dikatakan dia, bahwa di Provinsi Riau diperkirakan terdapat 27.634 kasus Tuberculosis ada 

dimasyarakat. Namun, pasien Tuberculosis yang berhasil ditemukan, diobati, dan dilaporkan ke 

dalam Sistem Informasi Tuberkulosis (SITB) Tahun 2021 hanya 9.467 atau 34,25 persen 

(Zainal Arifin, 2022) 

Pencegahan yang dapat dilakukan dalam memutus rantai penularan infeksi dalam 

keluarga yang terdiri dari; memberikan imunisasi pada bayi, pemenuhan nutrisi yang adekuat 

bagi penderita maupun anggota keluarga, modifikasi lingkungan rumah serta kontrol penderita 

tuberkulosis agar berobat dengan teratur. Peran keluarga menjadi sangat penting dalam upaya 

memutus rantai penularan dan peran perawat komunitas yang professional juga dibutuhkan 

dalam rangka menguatkan aspek layanan perawatan kesehatan untuk penderita tuberkulosis. 

Kerjasama keluarga dan perawat menjadi hal yang perlu ditingkatkan secara simultan demi 

kesehatan masyarakat yang optimal dalam mengembangkan, mencegah, mengadaptasi dan atau 

memperbaiki masalah kesehatan yang ditemukan dalam keluarga. Baik kesehatan fisik maupun 

mental. Peran keluarga sesuai dengan tugas-tugas keluarga dalam bidang kesehatan salah 

satunya adalah mengenal masalah kesehatan keluarga, memutuskan tindakan kesehatan yang 

tepat bagi keluarga, memberikan perawatan terhadap keluarga yang sakit, memodifikasi 

lingkungan keluarga untuk menjamin kesehatan keluarga dan menggunakan pelayanan 

kesehatan (Pangaribuan et al., 2020). 

Dukungan keluarga merupakan faktor penting dalam kepatuhan pengobatan 

tuberculosis. Dukungan keluarga dalam hal ini adalah mendorong penderita untuk patuh 

meminum obatnya, menunjukkan simpati dan kepedulian, serta tidak menghindari penderita 

dari penyakitnya. Dalam pemberian dukungan terhadap salah satu anggota yang menderita 

Tuberculosis, dukungan dari seluruh anggota keluarga sangat penting untuk proses 

penyembuhan dan pemulihan penderita. Motivasi mempunyai pengaruh terhadapkeberhasilan 

pengobatan, motivasi menjadi daya penggerak dalam diri individu, khususnya penderita 

Tuberculosis Paru agar timbul keinginan dan kemauannya untuk dapat berperilaku patuh 

berobat (Putri, 2020). 



 
 

 

 
 

Lingkungan sosial ekonomi, kualitas rumah kedekatan kontak dengan penjamu BTA+ 

sangat mempengaruhi penyebaran bakteri ini pada manusia. Kondisi lingkungan rumah seperti 

ada tidaknya sinar ultraviolet, ventilasi yang baik, kelembaba, suhu rumah, dan kepadatan 

hunian rumah menjadi salah satu faktor yang berperan dalam penyebaran kuman tuberkulosis 

(Najmah, 2016). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dari penelitian ini adalah 

bagaimana dukungan keluarga dan motivasi diri terhadap kepatuhan minum obat pada 

pasien Tuberkulosis? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

1) Tujuan umum 

Untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dan motivasi diri dengan kepatuhan 

minum obat pada Pasien Tuberkulosis di Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari Kota 

Pekanbaru tahun 2023 

 

2) Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat 

di Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari Kota Pekanbaru tahun 2023 

2. Untuk mengetahui hubungan motivasi diri dengan kepatuhan minum obat di 

Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari Kota Pekanbaru tahun 2023 

3.  

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Puskesmas 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan Informasi dan masukan 

bagi Puskesmas Rejosari Kota Pekanbaru Tahun 2023 

2. Bagi IKes Payung Negeri 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bacaan dan informasi bagi 



 
 

 

 
 

mahasiswa tentang efektivitas pengetahuan terhadap kepatuhan minum obat 

Tuberkulosis pada pasien Tuberkulosis, sehingga diharapkan menambah wawasan 

bagi pembaca khususnya mahasiswa program Kesehatan Masyarakat. 

3. Bagi Peneliti 

Untuk mengidentifikasi suatu masalah yang sedang terjadi, untuk pengabdian 

masyarakat, untuk kebermanfaatan kepada masyarakat dan untuk pengalaman diri 

sendiri. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian Hubungan Dukungan Keluarga dan Motivasi Diri Dengan 

Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien Tuberkulosis Di Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari 

Kota Pekanbaru tahun 2023. Yang telah dilakukan sebanyak 65 responden dapat 

disimpulkan : 

1. Terdapat hubungan antara dukungan keluarga dan kepatuhan minum obat pada pasien 

tuberkuosis di Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari kota Pekanbaru tahun 2023  dengan 

nilai  Pvalue= 0,000< α 0,05 

2. Terdapat hubungan antara motivasi diri dengan kepatuhan minum obat pada pasien 

tuberkulosis di Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari kota Pekanbaru tahun 2023 dengan 

nilai Pvalue=0,010< α 0,05 

B. SARAN 

1. Bagi penderita tuberkulosis / keluarga  

Diharapkan kepada penderita dapat meningkatkan kesadaran terhadap kepatuhan 

minum obat, dan pentingnya dukungan keluarga  terhadap penderita agar selalu 

patuh dalam menjalani pengobatan 

2. Bagi puskesmas 

Pentingnya peran keluargadan motivasi diri pada penderita tuberkulosis maka perlu 

di tingkatkan upaya promosi kesehatan dalam bentuk penyuluhan yang bertujuan 

meningkatkan peran serta keluarga dalam mebererikan semangat dan motivasi 

penderita tuberkulosis agar patuh minum obat untuk mencapai kesembuhan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya 

terkait bagaimana faktor faktor dukungan keluarga terhadap pasien Tuberkulosis. 
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